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Abstrak 

Penyuluhan pertanian sebagai sebuah sistem pendidikan non-formal melibatkan 3 (tiga) entitas utama, 

yaitu: penyuluh, petani, dan Badan Penyuluh Pertanian (BPP) sebagai organisasi yang menaungi 

penyuluh pertanian. Efektivitas program kegiatan penyuluhan pertanian diyakini mampu mewujudkan 

keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan pertanian. Berbagai metode komunikasi dan 

pemanfaatan TIK dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan penyuluhan pertanian. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di BPP Selaawi, Program Studi D3 Sistem 

Informasi Universitas Telkom membuat solusi berupa sebuah aplikasi web sebagai media untuk 

menyebarluaskan program kerja BPP sekaligus menjadi pusat pengetahuan bagi penyuluh dan petani. 

Solusi ini mampu memenuhi tujuan BPP, yaitu program kerja penyuluhan. Selain itu, aplikasi web yang 

dibangun juga menjadi media elektronik untuk memperkenalkan dan memetakan komoditas hasil tani 

di wilayah kerja BPP Seelawi. Aplikasi web yang dihasilkan telah disosialisasikan kepada 20 penyuluh 

yang hadir sebagai peserta pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Lebih dari 90% peserta 

menyatakan bahwa fitur yang disediakan pada aplikasi web sudah sesuai dengan kebutuhan penyuluh 

pertanian dan BPP serta bermanfaat bagi penyuluh, petani, dan masyarakat umum. 

Kata kunci: aplikasi web, penyuluhan, media elektronik, pusat pengetahuan 

PENDAHULUAN 

Penyuluhan pertanian merupakan suatu sistem pendidikan non-formal yang berfungsi untuk 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada para petani. Tujuan dari penyuluhan adalah 

agar petani dapat meningkatkan kualitas pertanian mereka, mendapatkan keuntungan yang lebih baik, 

dan mencapai kesejahteraan yang lebih tinggi. Penyuluh pertanian menjadi aktor utama dalam kegiatan 

penyuluhan dan tergabung dalam organisasi Balai Penyuluh Pertanian (BPP). BPP sebagai organisasi 

yang menaungi penyuluh pertanian memiliki fungsi untuk menyelenggarakan dan menfasilitasi 

kegiatan penyuluhan dan berperan untuk mengkoordinasikan, mensinergikan, dan menyeleraskan 

kegiatan-kegiatan pembangunan pertanian di wilayah balai. 

 

BPP berperan sebagai pusat data dan informasi untuk mendukung program kostratani (Pakpahan dkk., 

2021; Winarsih dkk., 2020) melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara 

efektif. TIK mampu menjadi pusat pembelajaran bagi petani dan mewujudkan keberhasilan dan 

keberlanjutan pembangunan pertanian. Penyuluh pertanian memiliki andil penting untuk mendorong 

dan menggerakkan petani dalam melakukan usaha taninya agar lebih efisien dan efektif serta 

membangun dan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 

 

Penyuluh menjadi penghubung antara BPP dengan petani dalam memberikan pelayanan penyampaian 

informasi. Kualitas penyuluh sebagai sumber daya utama dalam BPP menentukan keberhasilan program 
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kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi (Nurdyawati dkk., 2020). Lebih jauh, 

akurasi dan efektivitas penyampaian informasi oleh penyuluh dapat meningkatkan kepuasan petani 

(Effendi dkk., 2021). Kinerja penyuluh pertanian dapat diukur efektivitasnya melalui aktivitas 

penyiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pelaporan penyuluh pertanian. Komunikasi yang dilakukan 

oleh BPP kepada kelompok tani dapat dilakukan satu arah maupun dua arah. Pada komunikasi satu 

arah, penyuluh menggunakan spanduk atau pamflet sebagai media komunikasi, sedangkan pada 

komunikasi dua arah, penyuluh berinteraksi langsung dengan petani untuk menyampaikan informasi 

serta menggali permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh petani (Anastasya dkk., 2021). 

Pemilihan metode komunikasi yang kurang tepat dapat menghambat program kerja penyuluhan yang 

menjadi salah satu tujuan BPP. Optimasi penyampaian informasi dan metode komunikasi untuk 

mendukung beragam aktivitas yang harus dijalankan oleh penyuluh dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan penggunaan TIK (Rendra dkk., 2019) sebagai media digital yang dapat diakses oleh 

petani kapan saja dan dari mana saja. 

 

Beragam solusi TIK dapat diadopsi oleh BPP untuk meningkatkan kinerja penyuluh dalam hal 

menyebarluaskan informasi yang kepada para petani, diantaranya dengan menggunakan media sosial, 

penerapan teknologi berbasis peta, pemanfaatan platform yang telah disediakan oleh pemerintah, dan 

menggunakan website. Sebagian besar penyuluh memilih media internet dan konten multimedia sebagai 

media penyuluhan (Derana & Hadiyanto, 2019) dan menjadi aspek penting dalam menentukan 

keberhasilan kegiatan penyuluhan (Nur Holis Majid dkk., 2023). Media sosial dapat membantu dan 

mempermudah penyuluh pertanian untuk menyebarkan informasi kepada kelompok tani (Anang & 

Cipani, 2022; Eza Safitri dkk., 2020). Dengan menggunakan Whatsapp Group atau Facebook, penyuluh 

dapat dengan mudah membagikan dokumen atau materi penyuluhan kepada para petani. Untuk 

menyajikan informasi penyebaran hasil pertanian, Geographic Information System (GIS) dapat 

digunakan sebagai teknologi pendukung (S dkk., 2022) untuk menyajikan informasi dalam bentuk peta. 

Provinsi Papua dan Papua Barat memanfaatkan Cyber Extension (Yulianti, 2021) yang diluncurkan 

Kementrian Pertanian sebagai media bagi petani dan penyuluh untuk mendapatkan informasi dan 

mengirimkan umpan balik inovasi teknologi pertanian. Pembangunan website untuk mendukung 

aktivitas penyuluh pertanian dapat menjadi media untuk menyampaikan informasi terkini (Nurfatiyah 

dkk., 2018) seperti: kebijakan pertanian, produk pertanian, dan agenda kegiatan yang dilaksanakan oleh 

BPP. Penyediaan konten dalam bentuk video dapat meningkatkan efentivitas kegiatan penyuluhan 

(Moonti dkk., 2022). 

Pada kegiatan masyarakat ini, pengamatan dilakukan di BPP Kecamatan Selaawi Kabutapten Garut. 

Sesuai dengan hasil survei awal, didapatkan fakta bahwa BPP Selaawi belum mengoptimalkan 

pemanfaatan inovasi TIK untuk mendukung kegiatan operasional para penyuluh. Berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan langsung, ditemukan beberapa permasalahan yang dapat menghambat 

kinerja penyuluh, diantaranya: kurangnya kemampuan sebagian besar pegawai BPP dalam 

menyampaikan informasi dengan baik, kurang terampil dalam penggunaan TIK, serta lambatnya proses 

transfer ilmu kepada kelompok tani karena belum memanfaatkan media informasi berbasis TIK. 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ditemukan, kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan oleh Program Studi D3 Sistem Informasi Universitas Telkom menawarkan solusi 

berupa pengembangan aplikasi web sebagai media informasi pemetaan komoditas hasil tani dan 

pelatihan serta pendampingan bagi pengelola web untuk mendukung kegiatan operasional penyuluh. 

Seluruh aktivitas pada kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan mulai bulan Maret 2023 sampai 

dengan Juni 2023. 
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METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat di BPP Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut mencakup 3 (tiga) 

tahapan aktivitas, meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Gambar 1 

menjelaskan urutan aktivitas yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

 
 

Gambar 1. Aktivitas Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Pada tahap persiapan, dilakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kondisi masyarakat sasar, 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan, menganalisis kemampuan peserta melalui pemberian 

kuesioner/pre-test, dan menyepakati rancangan kegiatan pengabdian masyarakat. Hasil yang didapatkan 

dari tahap persiapan menjadi persyaratan sistem yang harus dipenuhi pada saat mengembangkan 

aplikasi web. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, dimana dilakukan pelatihan dan pendampingan 

penggunaan aplikasi web serta pengelolaan konten yang terdapat didalamnya. Tahap pelaksanaan 

melibatkan penyuluh di BPP Selaawi sebagai pengguna aplikasi web. Pada tahap akhir, dilakukan 

evaluasi kesesuaian fitur-fitur pada aplikasi web diibandingkan dengan kebutuhan dan permasalahan 

yang diidentifikasi pada tahap persiapan. Selain itu, dilakukan pengukuran manfaat solusi dengan 

menggunakan kuesioner. Dari hasil evaluasi dapat diketahui tingkat pemahaman pengguna dalam 

mengoperasikan aplikasi web serta keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Kondisi Masyarakat Sasar 

Berdasarkan hasil penilaian awal di lapangan yang dilakukan dengan melakukan analisis isian peserta 

melalui kuisioner/pre-test, ditemukan beberapa permasalahan dan potensi peningkatan kinerja pada 

BPP Selaawi, yaitu: 1) sebagian besar pegawai BPP tidak dapat menyampaikan pesan dan informasi 

secara baik sehingga menyebabkan proses komunikasi dan penyampaian informasi tidak berjalan 

efektif; 2) perlu peningkatan tingkat pengetahuan dan keterampilan staff BPP dalam mengoperasikan 

TIK khususnya dalam menyajikan informasi pemetaan komoditi hasil tani kepada kelompok tani dan 

masyarakat; serta 3) penyediaan media digital dalam bentuk aplikasi website dinilai mampu mendukung 

percepatan transfer ilmu kepada kelompok tani dan masyarakat di lingkungan Kecamatan Selaawi. 

 

Untuk menyelesaikan kebutuhan dan permasalahan yang ditemukan, tujuan yang ingin dicapai melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan Selaawi yaitu mengembangkan 

aplikasi berbasis web yang mampu mendukung program kerja sesuai struktur organisasi dan tata Kelola 

BPP Selaawi khususnya pada peningkatan dan pengembangan program penyuluhan oleh penyuluh yang 

ditunjang dengan penyediaan sarana yang memadai sehingga dapat meningkatkan kinerjanya secara 

berkelanjutan. 
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2. Aplikasi Web Pemetaan Komoditas Hasil Tani 

Aplikasi web yang dibangun untuk mendukung kinerja penyuluh di BPP Selaawi memiliki 3 (tiga) fitur 

utama, yaitu: hasil tani, informasi, dan program. Hasil tangkapan layar untuk setiap fitur utama disajikan 

pada Gambar 2-4. Melalui fitur-fitur tersebut, berbagai informasi terkait program regular BPP dapat 

disajikan dengan baik dan dapat diakses oleh kelompok tani dari mana saja dan kapan saja. Selain itu, 

hasil komoditas tani dapat dipromosikan dan dikenal lebih luas. Fitur informasi juga diyakini mampu 

mempercepat proses transfer pengetahuan kepada kelompok tani. 

 

Gambar 2. Tangkapan Layar Fitur Program 

 
Melalui fitur program, seperti yang disajikan pada Gambar 2, BPP Selaawi dapat menyampaikan 

informasi seputar program kegiatan yang dilaksanakan secara rutin. Dari sisi petani, melalui fitur ini, 

mereka dapat mengamati dan memahami kegiatan-kegiatan terjadwal yang dilaksanakan oleh BPP 

Selaawi dan dapat diikutinya.  

 

Gambar 3. Tangkapan Layar Hasil Tani 
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Fitur hasil tani, seperti yang disajikan pada Gambar 3, menyajikan informasi komoditas hasil tani yang 

dihasilkan oleh petani-petani di wilayah kerja BPP Selaawi. Fitur ini dapat menjadi media promosi bagi 

BPP Selaawi untuk memperkenalkan hasil taninya kepada khalayak umum yang mungkin 

membutuhkan komoditas tersebut. Fitur ini juga dilengkapi dengan berbagai informasi pengolahan 

komoditas tani yang dapat menjadi inspirasi bagi khalayak umum untuk mengolah komoditas yang 

serupa. Terakhir, melalui fitur informasi, seperti yang disajikan pada Gambar 4, BPP Selaawi dapat 

menginformasikan perkembangan kebijakan-kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi pertanian, 

dan teknologi pendukung pengolahan dan pemasaran hasil tani. Informasi-informasi yang disampaikan 

dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi petani sehingga dapat terus meningkatkan usaha tani dan 

meningkatkan kesejahteraan. 

 

 

Gambar 4. Tangkapan Layar Fitur Informasi 

3. Pelaksanaan Kegiatan Masyakarat 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, peserta kegiatan akan mendapatkan sosialisasi, pelatihan dan 

pendampingan dalam mengelola web sebagai media informasi pemetaan komoditas hasil tani. Kegiatan 

tersebut dilakukan pada hari Selasa, 13 Juni 2023 bertempat di Kantor BPP Kecamatan Limbangan 

Garut serta diikuti sebanyak 20 penyuluh yang berasal dari BPP Selaawi dan 5 (lima) dosen program 

studi D3 Sisem Informasi Universitas Telkom sebagai narasumber. Gambar 5-6 memberikan ilustrasi 

pelaksanaan kegiatan masyarakat. 

Pada pelaksanaan kegiatan masyarakat, dilakukan sosialisasi aplikasi web yang telah dibangun kepada 

para penyuluh. Sosialisasi dilakukan melalui kegiatan demonstrasi penggunaan aplikasi web yang 

dipandu oleh seorang pemateri. Untuk memastikan setiap penyuluh dan pengelola web dapat 

mengoperasikan aplikasi web, dilakukan pendampingan dan diskusi langsung. Peserta juga diberikan 

kesempatan untuk memodifikasi dan menambahkan konten pada aplikasi web sesuai dengan kebutuhan 

penyuluh pertanian dan BPP. 
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Gambar 5. Sosialisasi Website Komoditas Hasil Tani 

 

Gambar 6. Pendampingan Pengoperasian Aplikasi Web 

 
Seperti yang terlihat pada Gambar 5 - 6, peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan 

mengikuti kegiatan dengan seksama dan terlibat aktif dalam sesi diskusi serta pendampingan. Pengelola 

web yang bertanggung jawab untuk menyediakan konten melakukan eksplorasi dengan mendalam pada 

setiap fitur yang tersedia di aplikasi web. 

4. Evaluasi Kegiatan 

 

Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, peserta diminta untuk 

memberikan penilaian dan umpan balik pada kuesioner. Pertanyaan yang diberikan pada kuesioner 

terdiri atas 6 (enam) pertanyaan, yaitu: 1) kesesuaian aplikasi web dengan kebutuhan BPP Selaawi; 2) 

manfaat aplikasi web bagi BPP Selaawi; 3) kecukupan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat; 4) materi sosialisasi disajikan dengan jelas dan mudah dipahami; 5) pelayanan yang baik 

kepada peserta; dan 6) keberlanjutan kegiatan pengabdian masyarkat kedepannya.  
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Berdasarkan nilai yang diberikan melalui kuesioner, mayoritas peserta (96%) menyatakan kesesuaian 

aplikasi web yang dibangun dengan kebutuhan operasional BPP Selaawi dan mendukung tujuan 

organisasi. Sebagian besar (92%) peserta merasakan manfaat langsung aplikasi web yang dibangun 

sebagai media informasi dan sumber pengetahuan yang dapat digunakan oleh penyuluh, petani, maupun 

masyarakat umum. Sebagai evaluasi kegiatan, peserta merasa waktu yang disediakan untuk pelaksanaan 

sosialisasi dan pendampingan terlalu singkat. Selain itu, disarankan untuk kegiatan selanjutnya 

melibatkan petani dan dilakukan penambahan fitur pemasaran komoditas hasil tani pada aplikasi web 

untuk membantu petani dalam memasarkan hasil tani. Secara umum, peserta memberikan apresiasi 

yang baik kepada Program Studi D3 Sistem Informasi Universitas Telkom yang telah memberikan 

solusi untuk permasalahan yang dihadapi BPP Selaawi terkait penyediaan media informasi secara 

digital. 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Program Studi D3 Sistem Informasi Universitas Telkom telah berhasil membangun sebuah aplikasi web 

yang memenuhi kebutuhan operasional dan kegiatan penyuluh pertanian di lingkungan BPP Selaawi. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, aplikasi web yang dibangun disosialisasikan kepada pejabat 

pengelola informasi dan para penyuluh pertanian. Selain itu, untuk memastikan setiap pengguna dapat 

mengoperasikan aplikasi web, dilakukan pendampingan dan diskusi secara langsung di sela-sela 

kegiatan sosialisasi. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat, peserta merasakan 

manfaat praktis ketersediaan aplikasi web yang dapat membantu kegiatan operasional mereka dalam 

berbagi informasi dan pengetahuan, sekaligus juga manfaat kepada masyarakat umum sebagai media 

untuk mengenalkan hasil komoditas petani di wilayah kerja BPP Selaawi. Kedepannya, diharapkan fitur 

pada aplikasi web ditambah dengan layanan pemasaran yang dapat membantu petani mempromosikan 

hasil tani kepada masyarakat umum. 
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